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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini berisi tentang kesimpulan yang telah didapat oleh 

peneliti melalui penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran nilai pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran dalam 

pembiayaan mudharabah. Penelitian ini dilakukan di BNI Syariah Cabang 

Surabaya Dharmawangsa. Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi pembiayaan di 

BNI Syariah Cabang Surabaya Dharmawangsa dibagi menjadi dua jenis yaitu 

pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Pembiayan dengan akad 

mudharabah termasuk dalam pembiayaan produktf. Aplikasi pembiayaan dengan 

akad mudharabah pada BNI Syariah sejauh ini hanya diberikan kepada anggota 

koperasi karyawan melalui koperasinya. 

Peran nilai pertanggungjawaban dalam kegiatan pembiayaan dengan 

akad mudharabah yang dilakukan oleh BNI Syariah yaitu pertanggungjawaban 

yang diberikan secara langsung maupun tidak langsung kepada pemiliki dana dan 

pengelola dana yang berupa informasi terkait dengan pembiayaan. Selain untuk 

para nasabahnya, bentuk peran nilai pertanggungjawaban yang lainnya terdapat 

pada struktur organisasi dan prosedur dalam pengajuan dan persetujuan 

pembiayaan. Peran nilai keadilan dalam pelaksanaan pembiayaan mudharabah 

dapat dilihat dari penggunaan akad yang digunakan BNI Syariah untuk pihak 

koperasi adalah akad mudharabah sedangkan untuk koperasi pada anggotanya 
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menggunakan akad murabahah. Sedangkan, peran nilai kebenaran dalam 

pembiayaan dengan akad mudharabah dapat dilihat dari pencatatan perjanjian 

yang dilakukan oleh pihak koperasi mengenai adnya pembiayaan yang dilakukan 

oleh pengelola dana serta melaporkan hal tersebut ke pihak BNI Syariah selaku 

pihak perantara. Dari peran nilai-nilai tersebut maka terwujudlah nilai humanisme 

dalam pelaksanaan kegiatan operasional pembiayaan dengan akad mudharabah. 

Pembiayaan dengan akad mudahrabah pada BNI Syariah dalam 

kegiatan operasionalnya telah menerapkan nilai pertanggungjawaban, keadilan, 

dan kebenaran sesuai dengan syariah Islam. Nilai-nilai tersebut secara tidak 

langsung sangat berperan dalam kegiatan pembiayaan khususnya pembiayaan 

dengan akad mudharabah. Adanya perbedaan antara pembiayaan dengan akad 

mudharabah yang dilakukan oleh bank syariah sekarang dengan pembiayaan 

dengan akad mudharabah pada zaman nabi. Dimana zaman nabi tersebut 

memiliki ciri khusus, yaitu bahwa biasanya hubungan antara pemilik dana dan 

pengelola dana merupakan hubungan personal langsung dan langsung dilandasi 

oleh rasa saling percaya (amanah). Berbeda dengan pembiayaan yang dilakukan 

oleh bank syariah sekarang yang berperan sebagai perantara antara pemilik dana 

dengan koperasi atau BMT. 

5.2 Keterbatasan 

Setelah melakukan penelitian dengan topik peran nilai 

pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran dalam pembiayaan mudharabah, 

peneliti menemukan beberapa keterbatasan terkait dengan topik tersebut. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 
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1. Minimnya bank syariah yang bersedia untuk dijadikan tempat penelitian 

2. Sulitnya memperoleh nasabah yaitu koperasi karyawan yang meminjam 

dana ke bank syariah sebagai informan. 

3. Keterbatasan terkait dengan konsep nilai kebenaran dan nilai keadilan 

4. Informasi Sistem pengendalian internal pada BNI Syariah. 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan yang telah diungkapkan, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan topik peran nilai pertanggungjawaban, keadilan, 

dan kebenaran dalam pembiayaan mudharabah antara lain: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya lebih banyak mengulas atau memperoleh 

informasi mengenai nilai pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya bisa mengikuti proses internalisasi pada 

subyek penelitian (dengan mengikui program magang). 
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